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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Kurikulum 2013

Kurikulum adalah rangkaian komponen pendidikan yang

sangat urgent, karena menjadi panduan yang akan memandu dan

membawa kepada cita – cita pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan

inovasi sensasional dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan

potensi siswa.

1. Pengertian Kurikulum 2013

Pengertian kurikulum secara etimologis diambil dari

bahasa Yunani, curere, berarti jarak yang harus ditempuh oleh para

pelari dari mulai start sampai pada garis finish.20 Pengertian inilah

yang kemudian diterapkan dalam bidang pendidikan. Istilah

kurikulum ini sering dimaknai sebagai plan for learning.

Seiring berjalannya waktu, istilah kurikulum didefinisikan

sebagai sejumlah materi pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari

oleh peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, yang telah

tersusun secara sitematis dan logis.21 Pengertian ini adalah pengertian

lama. Sedangkan dalam pengertian terbaru yang lebih luas bahwa

kurikulum adalah serangkaian pengalaman belajar yang diperoleh

20 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekola, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2002), h. 2.

21 Oemar Hamalik, Dasar – dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 1.
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peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti pendapatnya

Hamalik dan Muzammil yang dikutip oleh Heri Gunawan.22

Dalam konteks Pendidikan Nasional, kurikulum adalah

rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan

standar Nasional, materi yang perlu dipelajaridan pengalaman belajar

yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi

yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kempuan

peserta didik, serta seperangkat peraturan yang berkenaan dengan

pengalaman belajar peserta didik dalam mengembangkan potensi

dirinya dalam satuan pendidikan tertentu23.

Dari beberapa pengertian diatas dapat kita simpulkan

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang

sistematis yang dijadikan sebagai pedomana mengenai isi dan bahan

pelajaran, cara, metode dan strategi dalam proses pembelajaran serta

evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan yangtelah dirumuskan.

Sedangkan kurikulum 2013 adalah kurikulum yang

dikembangkan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 ini

berorientasi pada tercapainya kompetensi yang berimbang antara

sikap, keterampilan dan pengetahuan disamping cara pembelajarannya

yang holistik dan menyenangkan dengan sasaran aspek mental

spiritual, mental ideologi, mental kejuangan dan kepemimpinan.

22 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 4.

23 Salinan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari

kurikulum sebelumnya untuk merespon berbagai tantangan internal

dan eksternal. Titik tekan pengembangan Kurikulum 2013 adalah

penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum,

pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran,

dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara

apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Pengembangan

kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan kontinuitas kemajuan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya serta perubahan

masyarakat pada tataran lokal, nasional, regional, dan global di masa

depan.  Aneka kemajuan dan perubahan itu melahirkan tantangan

internal dan eksternal yang di bidang pendidikan pendidikan. Karena

itu, implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah strategis dalam

menghadapi globalisasi dan tuntutan masyarakat Indonesia masa

depan.

Pengembangan Kurikulum 2013 dilaksanakan atas dasar

beberapa prinsip utama. Pertama, standar kompetensi lulusan

diturunkan dari kebutuhan. Kedua, standar isi diturunkan dari standar

kompetensi lulusan melalui kompetensi inti yang bebas mata

pelajaran. Ketiga, semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap

pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Keempat, mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin

dicapai. Kelima, semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti.
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Keenam, keselarasan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses

pembelajaran, dan penilaian. Aplikasi yang taat asas dari prinsip-

prinsip ini menjadi sangat esensial dalam mewujudkan keberhasilan

implementasi Kurikulum 2013.

2. Komponen – Komponen Kurikulum

Sebagai sebuah sistem, kurikulum terdiri atas komponen –

komponen yang saling terkait, terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan

antara satu dengan yang lainnya. Para ahli menyebutkan bahwa

kurikulum pendidikan terdiri atas:24

a. Tujuan Kurikulum

Yaitu suatu gambaran yang harus dicapai dalam usaha

pendidikan dan pembelajaran. Tujuan ini memegang peranan yang

penting dalam menentukan arah dan target pendidikan.

b. Program atau materi

Program atau materi adalah isi kurikulum, yaitu mata

pelajaran atau tema – tema pembelajaran yang telah ditentukan,

yang mengandung berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh

peserta didik.

24 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 8.
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c. Metode

Suatu jalan atau cara sebagai proses untuk mencapai

tujuan pendidikan yang berpatokan pada program atau materi yang

sudah ditentukan.

d. Evaluasi kurikulum

Penilaian dimaksudkan untuk menentukan efisiensi,

efektivitas, relevansi dan produktivitas metode dan program dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Ruang Lingkup Kurikulum

Seperti yang dikemukakan di media massa, bahwa melalui

pengembangan Kurikulum 2013 dapat menghasilkan insan Indonesia

yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap,

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini

pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi

dan karakter peserta didik.

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep

kompetensi adalah25:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif

yang dimiliki oleh individu.

25 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 66-68.
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c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh iindividu

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebeankan

kepadanya.

d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini

dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu

rangsangan yang datang dari luar.

f. Minat (interest), merupakan kecenderungan seseorang untuk

melakukan suatu perbuatan.

Terkait dengan kompetensi tersebut diatas, maka ada

beberapa hal yang harus diperhatikan yang tercakup dalam kurikulum,

antara lain adalah Tujuan, program, metode dan strategi serta evaluasi

dan tindak lanjut. Agar kurikulum berjalan dengan lancar maka hal –

hal tersebut harus saling berkaitan dan saling mendukung.

4. Struktur Kurikulum 2013

Struktur kurikulum adalah pola dan susunan mata

pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran26. Struktur Kurikulum merupakan pengorganisasian

kompetensi inti, mata pelajaran, beban belajar, kompetensi dasar, dan

muatan pembelajaran pada setiap Sekolah27. Dalam Kurikulum 2013

struktur kurikulum mencakup sikap spiritual, sikap sosial,

26 Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 79.

27 Salinan Permendikbud No. 58 th 2014 ttg Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah.
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pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang harus dicapai, yang

kemudian diterjemahkan

5. Inovasi Dalam Kurikulum 2013

Perubahan Kurikulum 2006 ke kurikulum 2013

menyangkut beberapa elemen perubahan kurikulum. Elemen-elemen

yang berubah dalam kurikulum 2013, yaitu standar kompetensi

lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian. Keempat

elemen perubahan tersebut diberlakukan pada setiap jenjang

pendidikan dari mulai SD/MI sampai SMA/SMKyang dapat

dijabarkan sebagai berikut 28:

a. Perubahan standar kompetensi lulusan.

Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan

hards skills dengan mengasah 3 aspek, yaitu : sikap, pengetahuan,

dan keterampilan.

b. Perubahan Standar Isi (SI)

Aspek standar isi pada jenjang SMP yang mengalami

perubahan adalah pada kedudukan mata pelajaran dan struktur

kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu). Bentuk perubahan

SI dimana pada KTSP 2006 kompetensi diturunkan dari mata

pelajaran, pada kurikulum 2013 mata pelajaran diturunkan dari

28 Pedoman Umum Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti Pada Sekolah Menengah Pertama, Kementerian Agama RI, 2014, h. 11.
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kompetensi. Sedangkan pendekatannya sama-sama dilakukan

melalui pendekatan mata pelajaran.

c. Perubahan standar proses

1) Semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi,

sekarang dilengkapi dengan pendekatan Saintifik(mengamati,

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan).

2) Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas saja, tetapi juga di

lingkungan sekolah, alam, dan masyarakat.

3) Guru bukan satu-satunya sumber belajar.

4) Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan

keteladanan.

d. Perubahan standar penilaian

1) Penilaian berbasis kompetensi.

2) Pergeseran dari penilaian tes (mengukur kompetensi

pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian otentik

(mengukur semua kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilanberdasarkan proses dan hasil).

3) Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian

hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya

terhadap skor ideal (maksimal).

4) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat peserta didik

sebagai instrumen utama penilaian.
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Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan

kompetensi ini diharapkan dapat menghasilkan generasi yang

produktif, kreatif dan inovatif. Kurikulum 2013, menurut Mulyasa,

secara konseptual memiliki beberapa keunggulan, antara lain29:

a. Menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah (konteksstual)

untuk mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik. Dalam

hal ini peserta didik menjadi subjek belajar dan proses belajar

berlangsung secara alamiah dengan bentuk bekerja dan

mengalami.

b. Berbasis karakter dan kompetensi sebagai dasar pengembangan

kemampuan – kemampuan lain secara optimal.

c. Ada mata pelajaran tertentu yang dalam pengembangannya lebih

tepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama yang

berkaitan dengan keterampilan.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Aplikasi Kurikulum 2013 Bidang Studi PAI

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam Undang – undang No. 20 tahun 2003 menjelaskan

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

29 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 163-164.
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Pengertian tersebut senada dengan pendapatnya Muhaimin

bahwa mengenai Pendididkan Agama Islam, yaitu sebagai usaha

sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan

yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang

hendak dicapai. 30

Dari pengertian tersebut bahwa pembelajaran Pendidikan

Agama Islam adalah usaha berupa  bimbingan, pengajaran dan

latihan pendidikan agama Islam kepada anak didik  agar kelak

berguna menjadi pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan

hidup dunia akhirat, dengan menghasilkan peserta didik yang

berpengetahuan dan berkepribadian sesuai dengan ajaran agama

Islam.

b. Landasan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Setiap aktivitas yang disengaja untuk mencapai tujuan

tertentu harus mempunyai dasar atau landasan sebagai tempat

berpijak yang kukuh dan kuat. Begitu juga dengan pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam di sekolah berdasarkan pada beberapa

landasan. Menurut Majid, seperti yang dikutip oleh Heri

30 Muhaimin et.al., Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAI di
Sekolah, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), h. 76.
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Gunawan, menyatakan bahwa ada tiga landasan yang mendasari

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah, yaitu31:

1) Landasan Yuridis

Landasan Yuridis ini terdiri dari tiga macam, yaitu Pancasila

sila pertama, UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1dan

pasal 2 serta Undang – undang nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 poin a.

2) Landasan Psikologis

Landasan ini berkaitan dengan aspek kejiwaan seseorang. Hal

ini didasarkan bahwa manusia dalam hidupnya baik sebagai

individu maupun sebagai anggota masyarakatdihadapkan pada

hal – hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak

tenteram, sehingga memerlukan suatu pegangan hidup yang

dinamakan agama.

3) Landasan Religius

Menurut ajaran Islam, Pendidiakan Agama Islam adalah

perintah Alllah dan merupakan perwujudan beribadah kepada-

Nya. Landasan ini berdasarkan pada al Qur’an dan hadis Nabi,

diantaranya adalah surat an-Nahl ayat 125 dan surat Ali Imrani

ayat 104.

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

31 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 202-
205.
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Jika berangkat dari definisinya diatas, maka tujuannya

adalah terbentuknya kepribadian yang utama berdasarkan pada

nilai – nilai dan ukuran ajaran Islam, yang terfokus pada

pendidikan  akhlak32. Secara operasional dalam konteks ke-

Indonesia-an tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian

dan pemupukan karakter, pengetahuan, penghayatan, pengamatan

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga

menghasilkan generasi berkarakter saleh, baik saleh dalam ibadah

maupun saleh dalam kehidupan sosial.

d. Prinsip – Prinsip Pendidikan Agama Islam

Menurut Abdul Mujib yang dikutip oleh Remiswal ada

beberapa prinsip dalam Pendidikan Agama Islam, antara lain33:

1) Prinsip Universal

2) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan

3) Prinsip kejelasan

4) Prinsip yang tak bertentangan

5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan

6) Prinsipperubahan yang diingin

7) Prinsip menjaga perbedaan individu

8) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan

32 Moh. Haitami Salim, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 116-123.

33 Remiswal, Format Pengembangan Strategi PAIKEM Dalam Pembelajaran
Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 6-7.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

2. Kurikulum 2013 Bidang Studi PAI

a. Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan

menyusun metode atau dengan kata lain cara mencapai tujuan.

Proses perencanaan merupakan proses intelektual seseorang dalam

menentukan arah, sekaligus menentukan keputusan untuk

diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatan dengan

memperhatikan peluang dan berorientasi pada masa depan34.

Dengan demikian perencanaan pembelajaran atau pengajaran juga

dapat dipandang sebagai suatu proses pendidikan yang kompleks,

yang menuntut berbagai jenis dan tingkat pembuatan keputusan

dengan memepertimbangkan kebutuhan siswa melalui model

perencanaan yang tepat.

Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar

pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang dapat membawa

keberhasilan itu adalah adanya perencanaan pengajaran yang

dibuat guru tersebut sebelumnya.

Perencanaan pengajaran yang sistematis meliputi berbagai

aspek, antara lain mulai dari program perencanaan tahunan,

program perencanaan semester, program perencanaan harian

sampai pada perencanaan modular dan lain – lain.

34 Oemar Hamalik, Dasar – dasar Pengembangan Kurikulum, h. 213.
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Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa fungsi demi

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenagkan,

diantaranya adalah fungsi kreatif, fungsi inovatif, selektif, fungsi

komunikatif, fungsi prediktif, fungsi akurasi, fungsi pencapaian

tujuan dan fungsi kontrol.35

Sedangkan tujuan perencanaan disusun adalah untuk

kelancaran proses pembelajaran demi pencapaian target yang

diharapkan dalam pembelajaran tersebut.

b. Bentuk – bentuk Desain Pembelajaran PAI

Dalam program perencanaan pembelajaran yang harus

disusun adalah36:

1) Menentukan alokasi waktu dan kalender akademis yang

kemudian diterjemahkan sebagai Rincian Pekan Efektif (RPE).

2) Perencanaan Program Tahunan (Prota)

3) Perencanaan Program Semester (Promes)

4) Silabus

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Pemilihan Dan Penyusunan Materi PAI

Berkenaan dengan penentuan materi pembelajaran dalam

Kurikulum 2013 ini pendidik memiliki wewenang penuh untuk

mennetukan materi pemeblajaran sesuai dengan Kompetensi Inti

35 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 35-37.

36 Ibid, h. 49-63. Lihat juga Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami
Kurikulum 2013
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dan Kompetensi Dasar yang hendak dicapai. Dapalam prakteknya

untuk menentukan materi perlu memperhatikan beberapa hal

antara lain37:

1) Sahih (valid). Materi yang dituangkan benar – benar telah

teruji kebenarannya dan merupakan materi yang aktual, serta

dapat memberikan kontribusi untuk pemahaman kedepan.

2) Tingkat kepentingan, materi yang dipilih benar – benar

dibutuhkan oleh peserta didik.

3) Kebermaknaan, dapat memberikan manfaat baik akademis

maupun nonakademis bagi peserta didik.

4) Layak dipelajari. Memungkinkan materi untuk dipelajari baik

dari aspek tingkat kesulitan maupun aspek kedaerahan atau

kondisi setempat.

5) Menarik minat. Materi yang dipilih hendaknya dapat

memberikan motivasi untuk mempelajarai lebih lanjut dan

mengembangkan sendiri sesuai dengan kemampuan peserta

didik

d. Pendekatan dan Metode Pembelajaran PAI

Dalam proses pendidikan pendekatan dan metode

mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya

pencapaian tujuan pembelajaran. Pendekatan yang digunakan

37 Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, h. 206-208.
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dalam Kurikulum secara umum bersifat multi aproach yang

pelaksanaan meliputi38:

1) Religius, menitikberakan pada pandangan bahwa manusia

adalah makhluk yang berjiwa religius dengan bakat

keagamaan.

2) Filosofis, yang memandang bahwa manusia adalah makhluk

rasional dan dapat mengembangkan potensi berfikir.

3) Sosiokultural, yang bertumpu pada pandangan bahwa manusia

adalah makhluk sosial yang bermasyarakat dan

berkebudayaan.

4) Scientific, yang memandang bahwa manusia memiliki

kemampuan menciptakan (kognitif), berkemauan dan merasa

(emosional atau afektif).

Sedangkan metode yang dikembangkan dalam

pembelajaran PAI, yaitu39:

1) Metode pemahaman, menuntut pemahaman peserta didik

terhadap materi PAI yang telah disampaikan.

2) Metode penyadaran, dimaksudkan untuk memberikan

kesadaran terhadap peserta didik dalam menyerap nilai – nilai

pendidikan dan pembelajaran.

38 Moh. Haitami Salim, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 210-214.
39Ibid, h. 214-237.
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3) Metode praktik, merupakan hasil dari kedua metode diatas

yang mencakup keteladanan, pemberian tugas dan lain

sebagainya.

Pada akhirnya dalam proses pembelajaran yang diharapkan

tersebut dirangkum dalam satu pendekatan yang disebut dengan

Pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran

memiliki makna proses belajar dan mengajar yang dilakukan

dengan memperhatikan prosedur keilmuan, yaitu dimulai dari

pengamatan (observing), menanyakan (questioning), melakukan

percobaan (experimenting), menghubungkan fenomena

(associating), dan mengkomunikasikan (communicating).40

Tahapan pendekatan saintifik ini merupakan lima

pengalaman belajar yang harus dilalui peserta didik. Hal ini

ditegaskan secara terperinci dalam Permendikbud nomor 81A

tentang Implementasi Kurikulum 2013 tergambar dalam tabel

berikut:

Langkah

Pembelajaran
Kegiatan Belajar

Kompetensi yang

Dikembangkan

Mengamati

(observing)

Membaca, mendengar,

menyimak, melihat (tanpa

Melatih kesungguhan,

ketelitian, dan mencari

40 Pedoman Pendekatan Pembelajaran Saintifik Implementasi Kurikulum 2013
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Pada Sekolah Menengah Pertama, Kementerian
Agama RI, 2014, h. 3 – 11.
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Langkah

Pembelajaran
Kegiatan Belajar

Kompetensi yang

Dikembangkan

atau dengan alat) informasi

Menanya

(questioning)

Mengajukan pertanyaan

tentang informasi yang tidak

dipahami dari apa yang

diamati atau pertanyaan untuk

mendapatkan informasi

tambahan tentang apa yang

diamati

(dimulai dari pertanyaan

faktual sampai ke pertanyaan

yang bersifat hipotetik)

Diawali dengan bimbingan

guru sampai dengan mandiri

(menjadi suatu kebiasaan)

Mengembangkan kreativitas,

rasa ingin tahu, kemampuan

merumuskan pertanyaan

untuk membentuk pikiran

kritis yang perlu untuk hidup

cerdas dan belajar sepanjang

hayat.

Mengumpul-

kan informasi

atau mencoba

(explore /

experimenting)

• Menentukan data yang

diperlukan dari pertanyaan

yang diajukan

• Menentukan sumber data

(benda, dokumen, buku,

ekperimen)

• Mengumpulkan data

• Melakukan eksperimen

• Membaca sumber lain

selain buku teks

• Beraktivitas

Mengembangkan sikap teliti,

jujur, sopan, menghargai

pendapat orang lain,

kemampuan berkomunikasi,

menerapkan kemampuan

mengumpulkan informasi

melalui berbagai cara yang

diselidiki, mengembangkan

kebiasaan belajar dan belajar

sepanjang hayat
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Langkah

Pembelajaran
Kegiatan Belajar

Kompetensi yang

Dikembangkan

• Wawancara dengan nara

sumber

• Berpikir kritis, berdiskusi,

mencoba menggunakan

pendekatan peserta didik

belajar aktif baik secara

individu, kelompok

maupun klasikal

Menalar

(associating)

• Mengolah informasi yang

sudah dikumpulkan baik

terbatas dari hasil kegiatan

• Mengumpulkan/

eksperimen maupun hasil

dari kegiatan mengamati

dan kegiatan

mengumpulkan informasi.

• Pengolahan informasi

yang dikumpulkan dari

yang bersifat menambah

keluasan dan kedalaman

sampai kepada pengolahan

informasi yang bersifat

mencari solusi dari

berbagai sumber yang

memiliki pendapat yang

berbeda sampai kepada

yang bertentangan

Mengembangkan sikap jujur,

teliti, disiplin, taat aturan,

kerja keras, kemampuan

menerapkan prosedur dan

kemampuan berpikir induktif

serta deduktif dalam

menyimpulkan .



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40

Langkah

Pembelajaran
Kegiatan Belajar

Kompetensi yang

Dikembangkan

• Membuat rumusan,

menghubungkan materi,

mengidentifikasi dan

mengklasfikasi data.

Mengkomuni-

kasikan

(communica-

ting)

• Mempresentasikan,

mendialogkan,

menyimpulkan

• Menyampaikan hasil

pengamatan, simpulan

berdasarkan hasil analisis

secara lisan, tertulis, atau

media lainnya.

Mengembangkan sikap jujur,

teliti, toleransi, kemampuan

berpikir sistematis,

mengungkapkan pendapat

dengan singkat dan jelas, dan

mengembangkan

kemampuan berbahasa yang

baik dan benar.

Tabel 2.1. Pendekatan saintifik

e. Penggunaan Media Pembelajaran PAI

Media pembelajaran adalah segala jenis komponen yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu

mempermudah peserta didik dalam menerima materi

pembelajaran. Media merupakan alat yang sangat penting dalam

menyampaikan pesan atau isi materi demi kelancaran kegiatan

pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Dalam pemilihan media pembelajaran ada beberapa faktor

yang harus diperhatikan agar kegiatan pembelajaran lebih

bermakna, yaitu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
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karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkan,

keadaan latar atau lingkungan belajar dan lain sebagainya41.

Secara umum jenis media yang dapat digunakan dalam

membantu kegiatan pembelajaran terbagi dalam tiga bagian42:

1) Media visual, yaitu media yang hanya bisa dilihat dengan

menggunakan indera penglihatan saja, seperti gambar, poster.

2) Media audio, adalah media yang mengandung pesan dalam

bentuk auditif atau suara saja, contohnya kaset tape, radio.

3) Media audio visual, merupakan kombinasi dari kedua media

diatas yang cara penyampaian pesan materi lebih jelas dan

biasanya lebih dapat diterima oleh peserta didik.

f. Evaluasi Pembelajaran PAI

Salah satu aspek yang dijadikan ajang perubahan dan

penatan dalam kaitannya dengan implementasi Kurikulum 2013

adalah penataan standar penilaian, yang disesuaikan dengan

standar isi, standar kompetensi lulusan dan standar proses. Tetapi

pada akhirnya penataan tersebut tetap bermuara dan berfokus pada

pembelajaran, karena pembelajaran sebagai inti dari kurikulum.

Evaluasi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang

dirancang untuk mengukur efektivitas sistem pembelajaran secara

keseluruhan43.

41 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 188-
189.

42 Ibid, h. 187-188.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42

Evaluasi berarti menentukan sampai seberapa jauh kegiatan

pembelajaran itu berharga, bermutu, atau bernilai bahkan berhasil.

Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan

terhadap proses pembelajaran mengandung penilaian terhadap

hasil belajar atau proses pembelajaran itu, sampai sejauh mana

keduanya dapat dinilai baik.

Hal tersebut yang dimaksud dengan pengukuran dan

penilaian mengenai baik buruknya program pengajaran yang telah

dilakukan oleh guru yang mencakup aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik44. Dari sini dapat dirumuskan bahwa evaluasi dalam

pembelajaran bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat

mengenai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran pada siswa

sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya45.

Secara garis besar evaluasi adalah untuk mendapatkan data

pembuktian yang akan menunjukkan sampai mana tingkat

kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam pencapaian

tujuan – tujuan pembelajaran46. Selain itu didalam Undang –

undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada

pasa 58 disebutkan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik

43 Sudaryono, Dasar – Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), h. 38.

44 Ibid, h. 40 – 48.
45 Ibid, h. 49 – 54.
46 Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, h. 222-223.
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dilakukan untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil

belajar peserta didik secara berkesinambungan47.

Sedangkan fungsi diadakannya evaluasi adalah48:

a) Untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik untuk

menempuh suatu pendidikan tertentu

b) Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai

dalam proses pendidikan yang telah dilakukan.

c) Untuk mendapatkan informasi dalam memberikan bimbingan

tentang jenis pendidikan yang sesuai dengan kemampuan

peserta didik.

d) Untuk memberikan informasi tentang kelanjutan pembelajaran

dan pendidikan peserta didik.

e) Untuk menafsirkan kematangan peserta didik dalam

penguasaan materi.

f) Untuk mengetahui efisiensi strategi dan metode pembelajaran.

Sesuai dengan cakupan Kurikulum 2013 bahwa ranah

pengembangannya adalah sikap, pengetahuan dan keterampilan

maka teknik penilaian yang dilakukan adalah dengan penilaian

autentik (Authentic Assessment) dan non autentik. Penilaian

autentik yaitu suatu bentuk penilaian yang menghendaki peserta

didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan

47 Salinan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

48 Loeloek Endah Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, h.223.
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keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan

tugas pada situasi yang sesungguhnya49.

Dengan kata lain, penilaian autentik ini merupakan

pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar

peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Penilaian tersebut mampu menggambarkan peningkatan hasil

belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar,

mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.

Beberapa jenis penilaian yang termasuk dalam penilaian

autentik adalah penilaian proses pembelajaran, penilaian unjuk

kerja, penilaian karakter, penilaian portofolio serta penilaian

ketuntasan belajar50. Beberapa jenis penilaian tersebut dapat

berupa penilaian formatif, sumatif, penempatan maupun

diagnostik, yang dapat berbentuk kualitatif atau kuantitatif baik

dengan cara tes maupun nontes51.

49 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

50 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 135-154
51 Moh. Haitami Salim, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h.250-259.


